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Abstrak 
Di era globalisasi saat ini, setiap organisasi perusahaan harus mampu bertahan dalam persaingan global. 
Sumber daya manusia merupakan faktor terpenting dalam suatu organisasi maupun perusahaan. Setiap 
organisasi maupun perusahaan membutuhkan sumber daya manusia dalam segala proses aktivitas atau 
kegiatan untuk mencapai goals yang di tetapkan. Motivasi kerja memiliki peran penting dalam meningkatkan 
kinerja kaaryawan, Hubungan antara disiplin kerja dengan peningkatan kinerja sangat berkaitan. Disiplin 
kerja dapat dianggap sebagai faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang. Sementara itu, gaya 
kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Semakin baik gaya 
kepemimpinan maka semakin baik kinerja karyawan dalam memenuhi tugasnya. Metode Penelitian ini 
menggunakan pendekatan literature review untuk melakukan tinjauan literatur mengenai hubungan antara 
ke tiga variabel dengan kinerja karyawan. Tujuan penulisan artikel ini guna membangun hipotesis pengaruh 
antar variabel untuk digunakan pada riset selanjutnya. Hasil artikel literature review ini adalah: Motivasi 
Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan, Disiplin Kerja berprngaruh terhadap Kinerja Karyawan, dan 
Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. 
 
Kata kunci: Disiplin Kerja, Gaya Kepemimpinan, Kinerja Karyawan, Motivasi Kerja,  
 

Abstract 
In the current era of globalization, every corporate organization must be able to survive in global competition. 
Human resources is the most important factor in an organization or company. Every organization and 
company needs human resources in all processes of activity or activities to achieve the goals set. Work 
motivation has an important role in improving the performance of employees, the relationship between work 
discipline and performance improvement is very relevant. Work discipline can be considered as a factor that 
affects the performance of a person. Meanwhile, leadership style has a significant influence on employee 
performance. The better the leadership style, the better the performance of employees in fulfilling their duties. 
This research method uses a literature review approach to conduct a literature review of the relationship 
between the three variables with employee performance. The purpose of writing this article is to build a 
hypothesis of influence between variables to be used in subsequent research. The results of this literature 
review article are: work motivation affects employee performance, work discipline affects employee 
performance, and leadership style affects employee performance. 
 
Keywords: Employee Performance, Leadership Style, Work Discipline, Work Motivation 

1. PENDAHULUAN 

Di era globalisasi saat ini, setiap organisasi perusahaan harus mampu bertahan dalam 
persaingan global. Sumber daya manusia merupakan faktor terpenting dalam suatu organisasi 
maupun perusahaan. Setiap organisasi maupun perusahaan membutuhkan sumber daya manusia 
dalam segala proses aktivitas atau kegiatan untuk mencapai goals yang di tetapkan. Untuk 
mencapai sebuah goals sesuai dengan visi dan misi tersebut, maka diperlukan sumber daya yang 
berkualitas dan mempuni. Menurut badan pusat statistik (BPS) dalam laporan 3 tahun terakhir 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Indonesia tahun 2021 mencapai (72,29%) meningkat 0,35 
poin (0,49 persen) dibandingkan capaian tahun sebelumnya (71,94%). Sumber daya manusia 
perlu dikembangkan agar kinerja karyawan dapat meningkat. Dalam hal ini kinerja seorang 
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pegawai sangat berpengaruh terhadap keberhasilan dan kesuksesan suatu organisasi maupun 
perusahaan. 

 (Rattu, P. N et all 2022) menyatakan bahwa kinerja dapat dijadikan sebagai tolak ukur 
untuk mengetahui tingkat keberhasilan organisasi perusahaan dalam menjalankan tugas pokok 
dan ungsinya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. (Kariyamin, et all. 2020)menjelaskan  
untuk mengukur kinerja karyawan dapat dilakukan melalui wujud sasaran, tujuan, visi, dan misi 
organisasi yang dapat dituangkan melalui perencanaan strategis organisasi perusahaan. Faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan antara lain faktor kepemimpinan (leadership), 
faktor disiplin (discipline), dan faktor motivasi (motivation) (Irwan Usman 2022). Hal ini sesuai 
dengan pendapat (Delfa Anggraeni et all. 2023) bahwa gaya kepemimpinan, disiplin kerja, dan 
motivasi dapat memberikan pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Motivasi kerja 
berpengaruh terhadap kinerja (Alfian, M., & Amelia, R. W. (2024). Seseorang yang bekerja 
mendapat dorongan karena adanya motivasi. Semakin baik motivasi yang diberikan kepada 
seseorang maka akan dapat meningkatkan kinerjanya. 

Disiplin mempengaruhi  kinerja karyawan (Nurjaya, N. 2021). (Patria 2019) disiplin 
merupakan alat yang digunakan para manager untuk mengubah suatu perilaku dan sebagai suatu 
upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang untuk menaati segala peraturan 
yang ada di perusahaan serta norma-norma sosial yang berlaku. Sedangkan (Lestari, E., & Febrian, 
W. D. 2024) disiplin kerja adalah sikap atau kesediaan seseorang dalam mematuhi dan menaati 
peraturanyang berlaku dalam sutau organisasi. Disiplin kerja sebagai fungsi opertif manajemen 
sumber daya manusia yang sangat penting karena semakin baik disiplin pegawai suatu 
perusahaan itu maka semakin tinggi juga prestasi kerja yang dicapainya dan akan menciptakan 
karyawan yang berkualitas.Disiplin yang baik dari pegawai juga akan menunjukkan bahwa 
organisasi dapat memelihara serta menjaga loyalitas dan kualitas pegawainya, dari disiplin juga 
dapat di ketahui nilai kualitas kerja daripara pegawainya (Wau,J. 2021). 

 Sementara itu penyebab lainnya adalah faktor gaya kepemimpinan, dimana 
kepemimpinan dalam hal ini kepemimpinan merupakan project yang besar (tertinggi) Manajer. 
Manajer atau atasan mempunyai tugas dan tanggung jawab dalam segala aktvitas atau kegiatan 
perusahaan  termasuk monitoring kinerja pekerja agar dapat menyelesaikan pekerjaan tepat 
waktu (Mawar Indah 2024). Secara keseluruhan peran kepemimpinan ada pada manajer atau 
atasan. Menurut (Syahril 2019) kepemimpinan adalah kemampuan mempengaruhi berbagai 
strategi dan tujuan, kemampuan mempengaruhi komitmen dan ketaatan terhadap tugas untuk 
mencapai tujuan bersama, dan kemampuan mempengaruhi kelompok agar mengidentifikasi, 
memelihara, dan mengembangkan budaya organisasi.  

Menurut (Hamidi, H 2020) Gaya kepemimpinan merupakan kemampuan (seni) 
memimpin untuk mempengaruhi orang lain berupa perilaku baik secara perorangan maupun 
kelompok dalam mengikuti kehendaknya baik secara langsung maupun tidak langsung. Dapat 
dipahami bahwa, kepemimpinan tersebut muncul bersamaan dalam peranannya sebagai astasan. 
Lebih lanjut dikatakan bahwa, keberhasilan organisasi perusahaan dalam mencapai tujuannya, 
sangat ditentukan oleh gaya kepemimpinan seorang pemimpin. (Hidayatullah, A. R. et all. 2024) 
menjelaskan gaya kepemimpinan berkaitan dengan cara yang digunakan oleh manajer dalam 
mengatur dan mempengaruhi bawahannya untuk meningkatkan kerja mereka dalam rangka 
pencapaian tujuan. Pada penelitian (Nasution & Ichsan 2021) menyatakan bahwa kepemimpinan 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada kantor dinas pendidikan kabupaten karo.  

Permasalahan yang berhubungan dengan kinerja pegawai yang terjadi yaitu  dalam 
peningkatan dan perkembangan kinerja pegawai, baik permasalahan  internal maupun eksternal 
yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai. Misalnya, beberapa karyawan tidak hadir dan 
kemudian meninggalkan kantor tepat sebelum giliran kerja mereka dimulai. Menurut (Putra, G. 
S., & Fernos, J. 2023) Penilaian kinerja karyawan pada dasarnya merupakan kunci dalam 
perkembangan bisnis yang efektif dan efisien karena adanya kebijakan dan rencana SDM yang  
baik  dalam  organisasi.  Tinjauan kinerja pegawai  sangat berguna untuk dinamika pertumbuhan 
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organisasi perusahaan secara keseluruhan karena memberikan wawasan tentang realitas kinerja 
karyawan.  Langkah-langkah peningkatan kinerja didasarkan pada keberhasilan penerapan yang 
tepat di tempat kerja (sunjono 2023). 

Ditinjau dari adanya keterkaitan yang terjadi di atas, maka dalam artikel ini akan 
membahas faktor-faktor yang dapat mempengaruhi Kinerja Karyawan dengan pengaruh variabel 
Gaya Kepemimpinan (X1), Disiplin  (X2), dan Motivasi (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y1). Suatu 
studi literature review dalam bidang Manajemen Sumber Daya Manusia.  

Berdasaarkan latar belakang diatas, makan peneliti akan membahas rumusan masalah 
sebagai berikut: Apakah Motivasi Kerja Memiliki Pengaruh Terhadap Kinerja Karyawan? Apakah 
Disiplin Kerja Memiliki Pengaruh Terhadap Kinerja Karyawan? Apakah Gaya Kepemimpinan 
Memiliki Pengaruh Terhadap Kinerja Karyawan?. 
 
LITERATURE REVIEW 
Motivasi 

Motivasi adalah dorongan seseorang untuk bekerja, misalnya adalah gaji yang besar, 
pimpinan yang mengayomi, fasilitas kerja memadai, lingkungan kerja yang nyaman serta rekan 
kerja yang menyenangkan dan lain-lain (Hasibuan & Silvya, 2019). Untuk  meningkatkan  kinerja  
karyawan,  tidak  cukup  hanya  memaksakan  aturan  kerja yang kaku terhadap karyawan, dengan 
kata lain perusahaan hperlu memperhatikan aspek motivasi juga harus diperhitungkan. Dalam 
situasi ini, perusahaan dapat memberikan motivasi dan dorongan kepada para pekerja, agar 
pekerja termotivasi untuk dapat memenuhi tujuan perusahaan (Nurhalizah & Oktiani 2024). 
Menurut (Adinda T,N.  et all. 2024) Motivasi kerja pada umumnya adalah dorongan atau semangat 
yang membuat seseorang melakukan pekerjaannya dengan sepenuh hati  dan  bekerja  secara  
efektif  untuk  mencapai  tujuan  perusahaan.  Motivasi  kerja  juga  merupakan  kumpulan 
kekuatan  atau  energi  baik  yang  ada  di  dalam  maupun  di  luar  pekerjaan,  dimulai  dari  usaha,  
kekuatan,  dan ketekunan  yang  berhubungan  dengan  pekerjaan (Sutrisno & Yovie 2024). 
Sementara itu menurut Gouzali dalam (Jufrizen 2021) menyebutkan motivasi sebagai suatu 
proses psikologis dalam diri seseorang akan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor 
tersebut dapat dibedakan atas faktor intern yang terdapat pada diri karyawan itu sendiri dan 
faktor ekstern yang berasal dari luar diri karyawan. Jadi kesimpulannya secara keseluruhan, 
motivasi  kerja  merupakan  suatu  hal  yang  penting  dalam meningkatkan efektivitas kerja, 
karena manusia yang mempunyai motivasi kerja tinggi akan mencoba yang terbaik untuk  dapat 
menyelesaikan pekerjaan semaksimal  mungkin agar perusahaan mencapai goals yang telah 
ditentukan organisasi perusahaan. 
 
Disiplin Kerja 

Secara umum disiplin merupakan taat peraturan dan hukum yang berlaku. Menurut 
(Dwinanda et all., 2023) disiplin kerja adalah suatu kondisi yang memaksa/mendorong pegawai 
untuk bertindak dan melakukan segala aktivitas sesuai dengan standar/peraturan yang telah 
ditetapkan. Pada dasarnya disetiap perushaan memiliki peratuan dan standarnya masing-masing 
yang harus di taati oleh pekerja. Sedangkan menurut  Nitisemito  dalam  (Pahlawati et all,. 2022)  
disiplin  kerja  adalah  suatu  sikap perilaku  yang  dilakukan  secara  sukarela  dan  penuh  
kesadaran  untuk  mengikuti peraturan  yang  telah  ditetapkan  perusahaan  baik  tertulis  maupun  
tidak  tertulis. Sementara itu, (Arif, M et all., 2020) menyebutkan bahwa disiplin kerja dapat 
dikatakan hal yang paling penting dalam suatu organisasi, karena keberhasilan suatu organisasi 
dapat diukur seberapa besar kedisiplinan pegawainya. Pegawai juga harus patuh dan tunduk pada 
norma-norma yang berlaku pada organisasi karena semakin baik kedisiplinan karyawan maka 
semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya.  

Menurut mangkunegara dalam (Wahab W,. 2020), ada tiga bentuk disiplin kerja, yaitu: 1. 
Disiplin Preventif. Disiplin preventif adalah suatu upaya untuk menggerakkan pegawai mengikuti 
dan mematuhi pedoman kerja, aturan-aturan yang telah digariskan oleh perusahaan. Tujuannya 
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adalah untuk menggerakkan pegawai berdisiplin diri. 2. Disiplin Korektif. Disiplin korektif adalah 
suatu upaya menggerakkan pegawai dalam menyatukan suatu peraturan dan mengarahkan untuk 
tetap mematuhi peraturan sesuai dengan pedoman yang berlaku pada perusahaan. Pada disiplin 
korektif, pegawai yang melanggar disiplin perlu diberikan sanksi sesuai dengan peraturan yang 
berlaku. Tujuan pemberian sanksi adalah untuk memperbaiki pelanggaran pegawai, memelihara 
peraturan yang berlaku dan memberikan pelajaran kepada pelanggar. Jadi kesimpulannya secara 
keseluruhan disiplin kerja merupakan kunci berjalannya sgala aktivitas atau kegiatan perusahaan 
berjalan dengan lancar. 
Gaya Kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan merupakan hal yang dapat berpengaruh pada keberhasilan sebuah 
tujuan organisasi perusahaan. Penerapan gaya memimpin di organisasi maupun perusahaan 
antara satu dengan yang lain berbeda-beda sesuai dengan kondisi dan pola kerja anggota 
organisasi. Oleh sebab itu dalam penerapannya gaya kepemimpinan ini akan meningkatkan 
kinerja para pegawai dalam sebuah organisasi perusahaan (Rosalina & Wati 2020). Gaya 
kepemimpinan merupakan salah satu cara bagi seorang pemimpin untuk menggerakkan 
bawahannya dalam menjalankan segala aktivitas perusahaan agar karyawan dapat bekerja 
dengan baik (Amalia et all,. 2024). (Pramudya et all,. 2023) menyebutkan bahwa dengan 
penerapan gaya kepemimpinan yang kuat, organisasi dapat mencapai tujuannya dengan optimal.  
Pemimpin juga mempunyai peran yang sangat penting, karena dialah orang yang menentukan 
kearah mana organisasi atau kelompok tersebut akan dibawa, dan dia pula yang akan memimpin 
seluruh anggota organisasi menuju arah yang telah ditentukan tersebut (Hafizi et all,. 2023). 
Dalam memimpin suatu organisasi atau perusahaan, seorang pemimpin perlu mengarahkan 
perilaku orang lain untuk dapat bekerja secara produktivitas untuk mencapai visi dan misi 
perusahaan. Maka seorang pemimpin harus bisa memiliki gaya kepemimpinan yang tepat untuk 
di terapkan (Febrian 2023). Jadi kesimpulannya secara keseluruhan dengan adanya gaya 
kepemimpinan yang tepat maka perusahaan akan mampu membawa visi misi nya dan meraih 
goals yang sudah ditetapkan perusahaan. 
 
2. METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan literature review untuk melakukan tinjauan 
literatur mengenai hubungan antara ke tiga variabel dengan kinerja karyawan. Data-data yang 
digunakan dalam artikel ini berasal dari studi-studi sebelumnya yang telah dipublikasikan dalam 
jurnal-jurnal terakreditasi. Menurut Cooper  (2018), pendekatan literatur review bertujuan untuk 
menyajikan kesimpulan yang telah ditarik dari studi-studi sebelumnya yang terkait dengan topik 
penelitian. Dalam melakukan pendekatan literatur review, terdapat beberapa langkah yang harus 
dilakukan. Pertama, menentukan topik penelitian dan membuat kerangka pemikiran. Kemudian, 
mencari dan menyeleksi literatur yang relevan dengan topik penelitian. Selanjutnya, membaca 
dan mengevaluasi literatur tersebut. Terakhir, menarik kesimpulan dari literatur yang telah diuji 
coba dan memperbarui kerangka pemikiran sesuai dengan hasil penelitian terbaru. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu yang relevan maka pembahasan artikel 
literature review ini dalam konsentrasi Manajemen Sumber Daya Manusia  adalah: 

3.1. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan dari jurnal literature review ditemukan bahwa ada pengaruh motivasi kerja 
terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Christian 2020) dan (Liliana 
& Kadang 2021) hasil penelitian yang diperoleh penulis yaitu motivasi yang diberikan karyawan 
pada perusahaan cukup baik, sehingga dapat memotivasi karyawan dalam bekerja dan 
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menjelaskan bahwa motivasi adalah dorongan psikologis dari seseorang untuk mencapai target 
atau pekerjaan yang ditentukan dan motivasi kerja adalah penerapan gagasan tentang motivasi 
untuk melakukan pekerjaan antara lain bisa dikatakan motivasi kerja adalah pelatihan psikologis 
yang mendorong seseorang mencapai tujuan pekerjaan. Menurut (Saputra & Fernos 
2023)motivasi yang rendah pada diri karyawan tidak akan mampu memberikan kontribusi yang 
nyata dalam meningkatkan kinerja. Oleh sebab itu motivasi sebagai kunci peningkatan kinerja 
karyawan (Marlius & Pebrina 2022).  

Menurut Rahman dalam (Yani & Andani 2024) mengatakan bahwa pada perusahaan 
motivasi mempengaruhi dalam meningkatkan kinerja karyawan. Tujuan dari memberikan 
motivasi kerja terhadap karyawan adalah karyawan dapat melaksanakan tugas-tugasnya secara 
efisien dan efektif. Oleh karena itu juga dapat memelihara dan meningkatkan moral, gairah dalam 
bekerja dan semangat dalam bekerja dikarenakan karyawan merasakan pekerjaan yang 
menantang. Motivasi dapat mendorong berkembangnya motivasi yang berprestasi dalam suatu 
perusahaan, yang hendak mencepatkan tumbuh dan kembangnya persaingan sehat anatara 
individu dan kerja tim dalam suatu perusahaan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh  (Hasibuan 
& Silvya 2019) menjelaskan bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Motivasi merupakan variabel 
penting, dimana motivasi perlu mendapat perhatian yang besar pula bagi organisasi dalam 
peningkatan kinerja karyawannya (Haikal & Pamungkas 2024).   

Dari hasil penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh 
terhadap kinerja karyawan. Hal ini di tunjukkan dengan adanya penelitian yang menyebutkan 
semakin tingggi motivasi dalam bekerja maka semakin baik kinerja karyawan dalam memenuhi 
tugasnya. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan sudah banyak diteliti oleh para 
peneliti sebelumnya yaitu: (Prihartono & Ali, 2020), (Ridwan et al., 2020), (Harini et al., 2020), 
(Adinda, T. N., et all 2023), (Suryawan & Salsabilla 2022), (Susanto 2019), (Siswanto 2019), 
(Suciningrum et all 2021), (Adha et all 2019). (Arisanti, et all 2019), (Irfan et all 2024), (Alfianika 
M.D et all 2023). (Jintar 2023), (Goni, G. H., et all 2021), (Majid, A et all 2021). dan (Ningsih, O. L., 
et all 2022). 

3.2 Pengaruh Displin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan   

Berdasarkan dari jurnal Literature Review ditemukan bahwa ada pengaruh disiplin kerja 
terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Marlius, D., & Pebrina, I. 
2022) menyatakan bahwa kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati 
semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Kedisiplinan harus 
ditegakkan dalam suatu organisasi perusahaan agar sejalan dengan tujuan perusahaan. Menurut 
(Lestari & Afifah 2021) berpendapat disiplin kerja ialah kesadaran moral pegawai untuk 
mematuhi semua standar sosial yang berlaku dan peraturan perusahaan. Menurut (Wahidah 
2019) Manajer berkomunikasi dengan karyawan melalui penggunaan disiplin kerja sebagai 
sarana untuk meningkatkan kesadaran dan memastikan bahwa karyawan bersedia untuk 
mematuhi semua norma dan aturan sosial dalam organisasi perusahaan. 

Hubungan antara disiplin kerja dengan peningkatan kinerja sangat berkaitan. Disiplin 
kerja dapat dianggap sebagai faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang. Menurut (Wati, N. 
2023) Karyawan yang memiliki disiplin kerja yang tinggi cenderung lebih fokus, teroganisir, dan 
mampu mengelola waktu kerja mereka secara efekti. Mereka juga cenderung menaati aturan dan 
prosedur yang ada pada organisasi perusahaan. Sebaliknya, menurut (Siddiqi, M. Z. 2024) ketika 
karyawan kurang disiplin dalam bekerja dapat megakibatkan kurangnya fokus, keterlambatan, 
dan kesalahan kerja yang berdampak pada kinerja karyawan. Secara keseluruhan ketika 
karyawan mememiliki disiplin kerja yang tinggi maka mereka lebih cenderung untuk mencapai 
kinerja kerja yang efisien (Cahyani & Susetyo 2024). Ini memudahkan perusahaan mencapai goals 
dari visi dan misi yang ditetapkan perusahaan. 
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Dari hasil penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh 
terhadap kinerja karyawan. Hal ini di tunjukkan dengan adanya penelitian yang menyebutkan 
semakin tingggi disiplin kerja dalam bekerja maka semakin baik kinerja karyawan dalam 
memenuhi tugasnya. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan sudah banyak diteliti 
oleh para peneliti sebelumnya yaitu: (Prasetyo, E. T., & Marlina 2019), (Prayogi, M. A., et all 2019), 
(Parta, I. K. W., et all 2023), (Farisi, S., et all 2020), (Pratiwi et all 2023), (Irawan, D et all 2021), 
(Muslimat, A., & Wahid, H. A. 2021) dan (Yuliawati, E., & Oktavianti, N. 2024). 

 
3.3 Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan dari jurnal literature review ditemukan bahwa ada pengaruh gaya 
kepemimpinan kerja terhadap kinerja karyawan. Wahidah (2022) menerangkan bahwa 
Kepemimpinan dalam organisasi diarahkan untuk mempengaruhi orang-orang yang 
dipimpinnya, agar mau berbuat seperti yang diharapkan ataupun diarahkan oleh orang lain yang 
memimpinnya.  Menurut (Diana 2019) mengemukakan tentang gaya kepemimpinan merupakan 
berbagai pola tingkah laku yang disukai oleh pemimpin dalam proses mengarahkan dan 
mempengaruhi pekerja. Sedangkan menurut Rivai dalam Diana gaya kepemimpinan adalah pola 
perilaku konsisten yang diterapkan oleh pemimpin dalam bekerja, sebagai hasil kombinasi dari 
falsafah, keterampilan, sifat, sikap, yang sering diterapkan seorang pemimpin ketika ia mencoba 
mempengaruhi kinerja bawahannya.  

Hubungan antara gaya kepemimpinan dengan peningkatan kinerja sangat berkaitan. 
Menurut (Alfattama et all 2023) gaya kepemimpinan meliputi: otokratik, demokratis, dan laissez-
faire. Sedangkan menurut (Sukerti & Sudianing 2023) adapun gaya kepemimpinan 
transformasional yang dapat mempengaruhi peningkatan kinerja pegawai. Gaya kepemimpinan 
memiliki dampak signifikan pada kinerja karyawan di perusahaan. Ada beberapa gaya 
kepemimpinan yang berbeda, dan setiap gaya dapat mempengaruhi karyawan dengan cara yang 
berbeda. Dapat disimpulkan berikut adalah beberapa gaya kepemimpinan yang paling umum dan 
dampak mereka terhadap kinerja karyawan di perusahaan: 

1. Gaya kepemimpinan otokratik: Pemimpin otokratik membuat semua keputusan dan 
mengontrol semua aspek operasi bisnis. Mereka sering mengandalkan otoritas dan 
kekuasaan mereka untuk memimpin tim mereka. Gaya kepemimpinan ini dapat 
menghasilkan karyawan yang tidak puas dan kurang termotivasi, karena mereka merasa 
tidak dihargai dan tidak memiliki kebebasan untuk berpartisipasi dalam proses 
pengambilan keputusan. Gaya pemimpin otokratik ini pemimpin lebih cepat dan sigap 
dalam pengambilan keputusan dan menyelesaikan suatu permasalahan. Namun, 
pemimpin dengan gaya otokratis ini tidak selamanya mampu memberikan pengaruh 
positif terhadap karyawan terutama dalam hal peningkatan kinerja karyawan. Hal ini 
dapat disebabkan beberapa pemimpin kurang tegas dalam membuat aturan khususnya 
dalam hal pencapaian target pekerjaan. Misalnya dalam hal pemberian tanggung jawab 
kepada bawahan, karyawan merasa bahwa pemimpin masih banyak melakukan 
pertimbangan yang berkaitan dengan kenyamanan karyawan dalam bekerja (Wulandari 
et all 2024). 

2. Gaya kepemimpinan demokratis: menurut (Banani et all 2022) pemimpin demokratis 
yaitu mencari masukan dari karyawan dan menghargai pendapat mereka. Banani 
menyatakan bahwa pemimpin demokratis menciptakan lingkungan kerja yang inklusif 
dan menghargai keterlibatan karyawan. Gaya kepemimpinan ini dapat menghasilkan 
karyawan yang lebih termotivasi dan produktif, karena mereka merasa didengar dan 
dihargai. 

3. Gaya kepemimpinan laissez-faire: Pemimpin laissez-faire mengambil pendekatan yang 
lebih santai terhadap kepemimpinan, memberikan karyawan lebih banyak kebebasan dan 
otonomi dalam pekerjaan mereka. Dalam hal ini menurut (Indriani U, et all 2020) para 
pemimpin mengandalkan karyawan untuk mengambil inisiatif dan membuat keputusan 
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sendiri. Uut Indriani menyatakan bahwa gaya kepemimpinan ini dapat menghasilkan 
karyawan yang lebih termotivasi dan produktif, karena mereka merasa memiliki lebih 
banyak kontrol atas pekerjaan mereka dan merasa dihargai. 

4. Gaya kepemimpinan transformasional: Pemimpin transformasional mampu 
menginspirasi dan memotivasi karyawan mereka dengan menetapkan visi dan tujuan 
yang jelas. Mereka mendorong karyawan mereka untuk mencapai potensi penuh mereka 
dan memberikan dukungan dan sumber daya yang diperlukan agar mereka berhasil. 
(Silaban & Siregar 2023) menyatakan gaya kepemimpinan ini dapat menghasilkan 
karyawan yang sangat termotivasi dan produktif, karena mereka merasa didorong dan 
didukung oleh pemimpin mereka. 
Kesimpulannya secara keseluruhan, gaya kepemimpinan yang paling efektif dalam 

meningkatkan kinerja karyawan di perusahaan adalah gaya kepemimpinan demokratis atau 
transformasional, karena kedua gaya ini menghargai keterlibatan karyawan dan mendorong 
mereka untuk mencapai potensi penuh mereka sehingga kinerja karyawan dapat meingkat. 

Dari hasil penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan memiliki 
pengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini di tunjukkan dengan adanya penelitian yang 
menyebutkan semakin baik gaya kepemimpinan maka semakin baik kinerja karyawan dalam 
memenuhi tugasnya (Oktariza et all 2024). Pengaruh gaya kepemimpinan kerja terhadap kinerja 
karyawan sudah banyak diteliti oleh para peneliti sebelumnya yaitu: (Oktariza, M. S et all,. 2024), 
(Rosalina, M., & Wati, L. N. 2020), (Batubara, S. S. 2020), (Farida, S. I., & Fauzi, M. M. 2020), 
(Febrian, W. D. F. 2023), (Pramudya, A. A., et all 2023), (Putri, R. D. Z., et all., 2024), (Suryani, R. S  
et all., 2023), (Latif, L., & Sunarto, A. 2024), dan (Firmansyah, D., & Winarto, J. 2024). 

 
Conceptual Framework 

 

 

            H1 

            H2 

 

              H3 

 

Gambar 1: Conceptual Framework 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan sebelumnya maka dapat disimpulkan untuk 
membangun hipotesis dalam melaksanakan penilitian atau riset selanjutnya. 

 1. Motivasi kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan 
 2. Disiplin kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan.  
3. Gaya kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan.  

Motivasi Kerja 
(X1) 

Disiplin Kerja 
(X2) 

Gaya 
Kepemimpinan 

(X3) 

Kinerja 
Karyawan 

(Y1) 
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